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ABSTRAK 

Komunikasi merupakan unsur fundamental dalam membangun dan mempertahankan 

kualitas hubungan suami istri. Proses komunikasi yang berlangsung secara dua arah 

memungkinkan pasangan untuk saling menyampaikan pikiran, perasaan, serta harapan 

dalam kehidupan rumah tangga. Dalam kehidupan pernikahan, komunikasi tidak hanya 

dipahami sebagai pertukaran pesan, tetapi juga sebagai praktik sosial yang dilakukan secara 

berulang dan dimaknai bersama oleh pasangan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana praktik komunikasi dua arah dijalankan oleh pasangan suami istri dalam 

kehidupan sehari-hari serta bagaimana makna komunikasi tersebut diproduksi, dipahami, 

dan dipertahankan melalui interaksi sosial mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

etnometodologi dengan metode kualitatif deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk 

menelaah cara pasangan membangun keteraturan sosial melalui tindakan komunikasi yang 

tampak sederhana, namun memiliki makna penting dalam hubungan pernikahan. Data 

penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap satu pasangan suami istri yang 

telah menjalani kehidupan pernikahan. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi 

praktik komunikasi yang dilakukan secara rutin, cara pasangan memaknai praktik tersebut, 

serta aturan dan kesepakatan tidak tertulis yang terbentuk dalam interaksi sehari-hari. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dua arah yang dilakukan secara konsisten 

berperan penting dalam menciptakan keterbukaan, membangun rasa saling pengertian, serta 

membantu pasangan dalam menyelesaikan konflik secara konstruktif. Praktik komunikasi 

sehari-hari, seperti saling memberi kabar dan membaca isyarat nonverbal, menjadi sarana 

pasangan dalam memproduksi dan mempertahankan keharmonisan hubungan. Dalam 

perspektif etnometodologi, praktik komunikasi tersebut berfungsi sebagai mekanisme utama 

dalam membentuk keteraturan sosial dalam kehidupan rumah tangga. 

Kata Kunci: komunikasi dua arah, etnometodologi, kualitas hubungan 

 

 

PENDAHULUAN  

Hubungan suami istri tidak dapat dilepaskan dari proses komunikasi yang 

berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi menjadi 
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sarana bagi pasangan untuk mengekspresikan perasaan, menyampaikan harapan, 

serta menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam rumah tangga. Melalui 

komunikasi, pasangan membangun pemahaman bersama mengenai peran, tanggung 

jawab, dan cara bersikap satu sama lain. 

Dalam praktiknya, komunikasi suami istri tidak hanya terbatas pada 

percakapan verbal, tetapi juga tercermin melalui sikap, ekspresi wajah, dan tindakan 

sederhana yang dilakukan secara berulang. Praktik-praktik tersebut membentuk pola 

interaksi yang secara tidak sadar dipahami dan dijalani bersama oleh pasangan. Pola 

ini sering kali tidak tertulis, namun berfungsi sebagai pedoman dalam menjaga 

keharmonisan hubungan. 

Pendekatan etnometodologi digunakan dalam penelitian ini untuk memahami 

bagaimana pasangan suami istri menciptakan dan memaknai realitas sosial melalui 

praktik komunikasi sehari-hari. Etnometodologi menekankan pada cara individu 

memproduksi keteraturan sosial melalui tindakan rutin yang dianggap wajar. 

Dengan pendekatan ini, penelitian berupaya menggambarkan bagaimana 

komunikasi dua arah dimaknai dan dijalankan dalam kehidupan rumah tangga. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

etnometodologi. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam praktik 

komunikasi sehari-hari yang dilakukan oleh pasangan suami istri serta makna yang 

mereka bangun melalui interaksi tersebut. 

Subjek penelitian adalah satu pasangan suami istri yang dipilih secara 

purposive dengan mempertimbangkan kesediaan responden dalam memberikan 

informasi secara terbuka. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam yang berfokus pada pengalaman komunikasi pasangan dalam aktivitas 

sehari-hari, seperti pengambilan keputusan, penyelesaian konflik, dan interaksi rutin. 
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Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi praktik komunikasi yang 

berulang, cara pasangan memahami tindakan tersebut, serta aturan tidak tertulis yang 

terbentuk dalam interaksi mereka. Analisis ini bertujuan untuk melihat bagaimana 

keteraturan sosial diproduksi dan dipertahankan melalui komunikasi sehari-hari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasangan suami istri menjalankan 

komunikasi secara rutin dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan seperti saling 

memberi kabar, berdiskusi saat menghadapi permasalahan, serta memperhatikan 

ekspresi nonverbal pasangan menjadi bagian dari praktik komunikasi yang dipahami 

bersama. 

Dalam perspektif etnometodologi, praktik komunikasi tersebut merupakan 

tindakan sosial yang dilakukan secara berulang dan membentuk keteraturan dalam 

hubungan. Misalnya, kebiasaan saling memberi kabar dipahami sebagai bentuk 

perhatian dan tanggung jawab. Ketika praktik tersebut tidak dilakukan, pasangan 

memaknainya sebagai adanya gangguan dalam hubungan, sehingga mendorong 

terjadinya komunikasi lanjutan. 

Pasangan juga mampu mengenali permasalahan melalui tanda-tanda kecil, 

seperti perubahan nada bicara atau ekspresi wajah. Tanda-tanda tersebut dimaknai 

sebagai sinyal adanya masalah yang perlu dibicarakan. Melalui komunikasi dua arah, 

pasangan berupaya menyelesaikan perbedaan pendapat agar tidak berkembang 

menjadi konflik berkepanjangan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi sehari-hari tidak sekadar 

pertukaran pesan, tetapi menjadi sarana bagi pasangan untuk membangun 

pemahaman bersama dan menjaga stabilitas hubungan. Praktik komunikasi yang 

konsisten berperan penting dalam menciptakan keharmonisan rumah tangga. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi dua arah yang dijalankan 

secara rutin memiliki peran penting dalam menjaga kualitas hubungan suami istri. 

Dalam perspektif etnometodologi, praktik komunikasi sehari-hari dipahami sebagai 

cara pasangan memproduksi dan mempertahankan keteraturan sosial dalam 

kehidupan rumah tangga. Aturan dan kesepakatan tidak tertulis yang terbentuk 

melalui interaksi menjadi pedoman bagi pasangan dalam menjalani hubungan yang 

harmonis. Komunikasi yang terbuka dan konsisten menjadi kunci utama dalam 

menjaga keharmonisan hubungan pernikahan. 
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